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ABSTRAK

Keaktifan belajar siswa adalah kegiatan yang dapat diukur melalui perilaku siswa dalam kondisi belajar.
Adanya pandemi COVID-19 melatarbelakangi kebiasaan siswa yang tidak termasuk dalam kriteria aktif di
kelas. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA
menggunakan Pendekatan Scientific kelas X A SMP N 2 Kroya. Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IX A SMP N 2 Kroya semester | yang berjumlah
16 siswa. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang terdiri dari
dua siklus dan tiap siklus terdiri dari empat tahapan. Setiap siklus menggunakan pembelajaran Pendekatan
Scientific. Teknik analisis data dengan menggunakan metode observasi pada saat pelaksanaan proses
pembelajaran dengan Pendekatan Scientific. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan baik
dari kondisi pra siklus maupun kondisi setelah siklus Il. Ditunjukkan pada indikator keaktifan
siswa yang dikategorikan “sangat tidak baik” dengan presentase 37.5% dalam hal bertanya saat kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Hasil pada siklus Il mengalami peningkatan prsentase menjadi 93.75% yang
berarti siswa lebih aktif bertanya. Dari penelitian tindakan kelas ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan
Pendekatan Scientific dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA di kelas IX A SMP N
2 Kroya Semester | Tahun Pelajaran 2021/2022.

Kata Kunci: keaktifan siswa, pembelajaran IPA, PTK, pendekatan scientific

ABSTRACT

Student learning activity is an activity that can be measured through student behavior in learning conditions.
The existence of the COVID-19 pandemic is the background for the habits of students who are not included in
the criteria for being active in class. The purpose of this study was to increase student activity in science
learning using Scientific Approach class IX A SMP N 2 Kroya. This type of research is Classroom Action
Research. The subjects of this study were students of class IX A SMP N 2 Kroya semester |, totaling 16
students. The research was conducted using a classroom action research method consisting of two cycles and
each cycle consisting of four stages. Each cycle uses Scientific Approach.data analysis technique is using the
observation method during the implementation of the learning process with the Scientific Approach. The
results of this study indicate an increase in both the pre-cycle and post-cycle conditions. Shown in the indicator
of student activity which is categorized as "very bad" with a percentage of 37.5% in terms of asking questions
during teaching and learning activities. The results in the second cycle increased the percentage to 93.75%,
which means that students are more active in asking questions. From this classroom action research, it can
be concluded that the use of the Scientific Approach can increase students' activeness in learning science in
class IX A of SMP N 2 Kroya Semester | of the 2021/2022 academic year.

Keywords: student activity, science learning, CAR, scientific
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PENDAHULUAN

Pendekatan ~ pembelajaran  dapat
diartikan sebagai sekumpulan cara yang
digunakan oleh guru dalam melakukan
kegiatan pembelajaran. Salah satu cara yang
digunakan adalah pendekatan scientific.

Pendekatan scientific merupakan
pendekatan dengan menggunakan
mekanisme ilmiah dalam proses

pembelajaran. Mekanisme ilmiah yang harus
dilakukan adalah menemukan masalah,
merumuskan masalah, menjawab hipotesis,
mengumpulkan data, menganalisis data, dan
yang terakhir adalah menarik kesimpulan
(Muhammad & Nurdyansyah, 2015).
Pendekatan scientific ini dimaksudkan
untuk memberikan pemahaman terhadap
peserta didik untuk  mempraktikkan,
memahami apa yang sedang di pelajari
secara ilmiah. Dengan demikian, peserta
didik dalam proses pembelajaran diajarkan
dalam mencari tahu dari bervariasi sumber
seperti bertanya, mengolah, mencoba,
mengamati, menyajikan, serta
menyimpulkan. Ada beberapa komponen
penting yang harus dicermati dalam
menggunakan pendekatan scientific yaitu:

menyajikan pembelajaran supaya
meningkatkan rasa keingintahuan,
meningkatkan keterampilan mengamati,

melakukan analisis, dan berkomunikasi.
Dengan adanya komponen tersebut
bertujuan untuk meningkatan pemahaman
peserta didik dalam memahami materi IPA
secara mandiri (Sendjaja, 2014). IPA
merupakan ilmu  pengetahuan  yang
membahas atau mempelajari  tentang
fenomena alam yang berada di alam. Proses
atau metode meliputi cara berfikir, sikap,
dan langkah—langkah kegiatan scientific
tercakup dalam materi IPA  untuk
menghasilkan sebuah produk (Purbosari,
2016).

Keaktifan  belajar siswa adalah
kegiatan yang dapat diukur melalui perilaku
siswa dalam kondisi belajar. Siswa dapat
dikatakan aktif apabila mencakup kriteria

sebagai berikut: aktif dan turut serta dalam
melaksanakan  tugas, terlibat  dalam
memecahkan masalah, bertanya kepada guru
atau siswa lain apabila ada materi yang
kurang paham, berusaha mencari informasi
dari berbagai suber untuk memecahkan
masalah, melakukan diskusi kelompok, dan
lain sebagainya (Pramudya, Kristin, &
Anugraheni, 2019). Untuk keaktifan di kelas
IX A SMP N 2 Kroya dapat dikatakan
siswanya kurang aktif. Hal ini karena siswa
berbicara mengenai topik yang tidak
berkaitan dengan materi bersama teman satu
kelas atau tidur ketika guru sedang
menjelaskan. Setelah menjelaskan materi
guru memberikan kesempatan untuk siswa
supaya bertanya tentang materi yang belum
dipahami. Akan tetapi siswa tersebut diam,
lalu guru memberikan suatu masalah untuk
di pecahkan dalam diskusi kelompok. Hal ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa sejumlah peserta didik
yang cepat merasa bosan karena kurangnya
minat keaktifan dalam kelas, sehingga setiap
apa yang disampaikan guru tidak
didengarkan dengan baik dan selalu
diabaikan (Gunawan, 2018).

Saat pembelajaran tatap muka,
permasalahan pembelajaran IPA lebih
kompleks. Siswa cepat merasa bosan saat
pembelajaran luring. Keaktifan siswa selama
pembelajaran luring menurun karena kurang
pemahaman dalam materi IPA dengan baik.
Hal  tersebut  menyebabkan  tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan guru,
tidak dapat dicapai secara optimal.
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti
dapat merumuskan masalah yaitu “Apakah
metode  pendekatan  scientific  dapat
meningkatkan keaktifan siswa di kelas IX A
SMP Negeri 2 Kroya Semester | Tahun
Pelajaran 2021/ 2022 pada materi IPA?”.
Sehingga  pendekatan  Scientific  di
implementasikan ~ untuk  meningkatkan
keaktifan siswa kelas 1X A SMP N Kroya
dalam materi IPA.

METODE PENELITIAN
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Tujuan dari penelitian ini adalah
“Untuk mengetahui metode pendekatan
scientific dapat meningkatkan keaktifan
siswa di kelas IX A SMP Negeri 2 Kroya
Semester | Tahun Pelajaran 2021/ 2022 pada
materi IPA”. Sehingga penelitian ini dapat
bermanfaat bagi pembelajaran di sekolah
agar lebih interaktif.

Pendekatan yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas. Subyek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X A SMP
N 2 Kroya Semester | Tahun Ajaran
2021/2022 yang berjumlah 16 siswa. Peneliti
berkolaborasi dengan teman sejawat yang
bertindak sebagai guru pengajar dan
observer. Teknik analisis data menggunakan
analisis metode kualitatif. Data hasil
penelitian dianalisis dengan teknik statistic
deskriptif, sehingga dapat mendeskriptifkan
keaktifan siswa pada pembelajaran IPA.
Data dikumpulkan dengan menggunakan
metode wawancara, dokumentasi, dan
observasi untuk mendapatkan hasil yang
konkret. Indikator keberhasilan setelah
penelitian tindakan kelas ini dinyatakan
dengan meningkatnya keaktifan siswa.

Penelitian ini terdiri dari dua siklus
dengan empat tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan

Siklus 1

Pada tahap ini dilakukan penyusunan
rencana perbaikan pembelajaran dengan
pendekatan scientific, menyusun soal,
serta menyusun lembar observasi untuk
melihat bagaimana kegiatan
pembelajaran ketika pendekatan tersebut
dilaksanakan. Materi yang diajarkan
berupa topik Arus Listrik.

Siklus Il

Berikut ini uraian tahap perencanaan di
siklus 11 : 1. Identifikasi masalah pada
siklus I, 2. Menentukan alternatif

tindakan; 3. Menyusun soal; 4. Membuat
lembar  observasi untuk  melihat
pelaksanaan perbaikan pembelajaran
pada siklus Il; 5. Membuat LKPD; 6.
Membuat penilaian teman sejawat. Pada
siklus Il belajar tentang topik Energi dan
Daya Listrik.
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Siklus I dan 11

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus
pertama merupakan pelaksanaan dari
rancangan (skenario) pembelajaran yang
sudah direncanakan, meliputi beberapa
tahap sebagai berikut:

1) Kegiatan awal

a. Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran.

b. Guru memotivasi siswa
pentingnya  keaktifan  dalam

proses pembelajaran.
2) Kegiatan inti
a. Guru melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan RPP.
Pembelajaran yang dilaksanakan
menggunakan pendekatan
scientific yaitu melalui tahapan

5M  (Mengamati, Menanya,
Mengumpulkan Informasi,
Mengolah Informasi,
Mengomunikasikan).

b. Guru mengajukan pertanyaan

untuk dijawab oleh siswa.
c. Guru menjelaskan hal-hal yang
penting.
3. Tahap Observasi
Siklus I dan 11
Tahap ini dilakukan dengan pengamatan
melalui lembar observasi. Secara umum
observasi dilakukan pada pelaksanaan
kegiatan dan kekurangan-kekurangan
yang dilakukan oleh guru dalam proses
pembelajaran.
4. Tahap Refleksi
Siklus I dan siklus Il

Pada tahap ini peneliti
mempertimbangkan apakah akan
melanjutkan ke siklus  berikutnya

berdasarkan jumlah indikator yang
dipenuhi. Tahapan refleksi juga berfungsi
untuk menemukan keberhasilan yang
sudah dicapai dan hambatan-hambatan
yang muncul, serta mencari solusi
perbaikan untuk diterapkan pada siklus
selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data dari
hasil tindakan pada siklus I dan siklus I1.
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1. Pelaksanaan Pembelajaran IPA dengan
Menerapkan Pendekatan Saintifik
a. Siklus |
1. Pelaksanaan dan Observasi
Pembelajaran Siklus I
Pelaksanaan penelitian yang
dilakukan peneliti berlangsung selama
1 pertemuan yakni pada tanggal 15
November  2021. Pada tahap
pelaksanaan pembelajaran, peneliti
yang  bertindak  sebagai  guru
melaksanakan tahapan pembelajaran
yang telah dibuat sebelumnya dalam
bentuk RPP. Tahapan ini disesuaikan
dengan tahapan pendekatan saintifik.
Dalam pelaksanaan pembelajaran ini
ada 5 tahap yang harus dilaksanakan
olen siswa yakni  mengamati,

menanya, mengumpulkan
informasi/mencoba, mengolah
informasi/mengasosiasi, dan

mengomunikasikan.

Berikut ini akan dijabarkan
pelaksanaan pembelajaran IPA dengan
menerapkan pendekatan  saintifik
beserta temuan yang didapat dari hasil
observasi yang telah diolah dengan
tekniknya.

a) Mengamati

Pada tahap mengamati, guru
menampilkan  video rangkaian
listrik yang ditampilkan melalui
proyektor di depan kelas. Guru
meminta siswa untuk
memperhatikan ~ satu  persatu
gambar yang ada divideo. Gambar
yang ditunjukkan pertama adalah
gambar rangkaian seri. Kemudian
gambar rangkaian paralel. Guru
melakukan pengamatan di setiap
kelompok sambil menampilkan
video. Pada tahap ini ditemukan
siswa kurang maksimal mengamati
gambar terlihat dari beberapa
pertanyaan yang diajukan guru
tidak terjawab. Dikarenakan media
video yang digunakan kurang jelas.

b) Menanya

Pada tahap menanya, siswa
diminta untuk bertanya mengenai
video yang ditampilkan oleh guru.

|4

Pada tahap ini aktivitas menanya
tidak berjalan dengan lancar.
Ditemukan hanya 2 siswa yang
bertanya, akan tetapi pertanyaan
yang muncul belum sesuai dengan
permasalahan pada video. Hal ini
dikarenakan video yang
ditunjukkan belum menimbulkan
konflik kognitif siswa sehingga
belum memunculkan pertanyaan
Kritis terkait video tersebut.

c) Mengumpulkan informasi/
mencoba

Pada tahap mengumpulkan

informasi/mencoba, guru

membagikan LKPD. Pada kegiatan
pengamatan, siswa ditugaskan
untuk mengamati rangkaian listrik
sesuai dengan gambar jenis
rangkaian listrik pada LKPD. Siswa
diminta  untuk  mencocokkan
gambar rangkaian listrik dengan
pengertiannya dan
mengelompokkannya ke dalam
tabel jenis rangkaian di lembar
kerja. Menurut Komara (2014, him.
101) untuk memperoleh hasil
belajar yang nyata, peserta didik
harus mencoba atau melakukan
percobaan. Hal ini telah dilakukan
oleh siswa yakni dengan melakukan
pengamatan  terhadap  media
rangkaian listrik untuk menjawab
LKPD. Pada tahap ini, kondisi
kelas gaduh. Hal ini disebabkan
siswa kurang terkondisikan oleh
guru. Penyediaan media
pengamatan yang tidak sebanding
dengan jumlah kelompok membuat
beberapa siswa berjalan-berjalan
keluar kelompok. Beberapa
kelompok juga ditemukan kurang
mengerti  langkah  pengamatan.
Namun secara keseluruhan siswa
dapat mengumpulkan informasi
dengan cukup baik.
d) Mengolah informasi/mengasosiasi
Guru  membimbing setiap
kelompok untuk berdiskusi dalam
menjawab soal dan mengolah
informasi dari buku yang mereka
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baca dengan hasil pengamatan dan
diskusi mereka. Tidak semua siswa
terlibat dalam  kegiatan ini.
Beberapa  siswa  tidak ikut
berpartisipasi  dalam  kegiatan
diskusi.
e) Mengomunikasikan

Tahap  mengomunikasikan
hasil dilaksanakan setelah semua
kelompok menyelesaikan
diskusinya. Setiap kelompok maju
di depan kelas menyampaikan hasil
diskusinya. Semua anggota dalam
setiap kelompok secara bergantian
membacakan hasil diskusi. Guru
mengonfirmasi jawaban kelompok
yang presentasi kepada kelompok
lain. Kelompok lainnya diminta
untuk memperhatikan. Suasana
mulai tidak kondusif saat kelompok
tiga  mempresentasikan  hasil
diskusi. Guru memberikan
penguatan kepada setiap jawaban
hasil diskusi dan memberikan
apresiasi secara verbal
menggunakan kata “bagus” kepada
siswa yang mampu menyampaikan
hasil diskusi dengan tepat.

2. Refleksi

Berdasarkan temuan dan analisis
terhadap pelaksanaan pembelajaran
yang telah dipaparkan di atas, maka
dapat disimpulkan upaya perbaikan
yang harus dilakukan peneliti untuk
tindakan siklus 1l adalah sebagai
berikut.

a) Tahap mengamati

1) Guru menyiapkan media atau
sumber belajar secara optimal
dan sesuai dengan materi serta
jumlah siswa atau kelompok di
dalam kelas.

2) Guru kurang sesuai memilih
objek yang diamati sebagai
permasalahan. Guru seharusnya
memilih objek yang diamati
sesuai dengan permasalahan dan
tujuan yang akan dicapai.

b) Tahap menanya

|5

1) Guru  menyediakan  objek
pengamatan yang beragam atau
fenomena yang tidak biasa

sehingga memungkinkan
banyak pertanyaan yang
muncul.

2) Guru harus memberikan
stimulus kepada siswa untuk
memunculkan respon atau rasa
ingin tahu siswa

c) Tahap mengumpulkan informasi

1) Guru perlu menjelaskan
kegiatan apa saja yang dapat
dilakukan dalam mengumpulkan
informasi  seperti  membaca
buku, melakukan pengamatan
atau percobaan dan bertanya
kepada teman lain atau guru.

2) Guru perlu membangun rasa
tanggung jawab siswa untuk
menyelesaikan tugas kelompok
secara bersama. Tidak hanya
mengandalkan teman lain.

3) Guru harus menjelaskan langkah
kegiatan secara jelas di depan
kelas.

4) Media yang digunakan dalam
pengamatan atau percobaan
harus sesuai dengan jumlah
kelompok.

5) Guru harus lebih
mengondusifkan siswa misalnya
dengan memberikan peraturan
kelas dan pemberlakuan reward
dan punishment atau sistem
pengurangan dan penambahan
point.

d) Tahap mengolah informasi

1) Guru perlu lebih tegas dalam
mengondisikan siswa.

2) Guru perlu membangun rasa
tanggung jawab siswa untuk
menyelesaikan tugas kelompok
secara bersama. Tidak hanya
mengandalkan teman lain.

e) Tahap mengomunikasikan

1) Guru perlu mengondisikan siswa
lain yang sedang tidak
mempresentasikan hasil, dengan
cara meminta siswa yang ribut
memberi tanggapan atau
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menjawab  pertanyaan guru.
Upaya ini dilakukan agar situasi
kelas dapat terkondisikan.

b. Siklus Il
1. Pelaksanaan dan

Observasi
Pembelajaran Siklus Il

Pelaksanaan penelitian yang
dilakukan peneliti berlangsung selama
1 pertemuan yakni pada tanggal 22
November  2021. Pada tahap
pelaksanaan pembelajaran, peneliti
yang  bertindak  sebagai  guru
melaksanakan tahapan pembelajaran
yang telah dibuat sebelumnya dalam
bentuk RPP. Tahapan ini disesuaikan
dengan tahapan pendekatan saintifik.
Dalam pelaksanaan pembelajaran ini
ada 5 tahap yang harus dilaksanakan

olen siswa yakni  mengamati,
menanya, mengumpulkan,
informasi/mencoba, mengolah
informasi/mengasosiasi dan

mengomunikasikan.

Berikut ini akan dijabarkan
pelaksanaan pembelajaran IPA dengan
menerapkan  pendekatan  saintifik
beserta temuan yang didapat dari hasil
observasi yang telah diolah dengan
tekniknya.

a) Mengamati

Pada tahap mengamati, guru
membagikan media LKPD dan
menampilkan power point.
Pertama, guru meminta siswa untuk
mengamati materi energi listrik dan
daya listrik. Kemudian guru
meminta siswa untuk mengamati
soal. Siswa berkumpul saling
mendekat untuk mengamati dengan
teliti. Pada tahap mengamati siklus
Il siswa sudah mengamati objek
dengan teliti terlihat dengan mampu
menjawab pertanyaan yang
diajukan guru.

b) Menanya

Pada tahap menanya, siswa
diminta untuk bertanya mengenai
soal yang ada pada LKPD.
Beberapa siswa sudah mampu
mengajukan pertanyaan terkait soal

d)
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yang diamati. Pertanyaan yang
muncul atas dasar rasa ingin tahu
siswa terkait bagaimana cara
menerapkan konsep rumus atau
masalah yang siswa temukan pada
soal. Hanya saja, pertanyaan yang
muncul masih kurang berkembang.
Mengumpulkan informasi
/mencoba

Pada tahap mengumpulkan
informasi/mencoba, kegiatan yang
dilakukan adalah membaca buku
bacaan dan melakukan percobaan
dan pengamatan. Guru
membagikan LKPD kepada setiap
kelompok. LKPD tersebut berisi 3
pertanyaan atau soal yang harus
siswa kerjakan. Masing masing
kegiatan diberi waktu 5 menit. Guru
kembali mengingatkan peraturan
yang dikemukakan di awal
pembelajaran. Guru menjelaskan
setiap langkah kegiatan 1 di depan
kelas. Siswa serempak
mengerjakan soal. Situasi kelas
sudah lebih tertib dibandingkan
pada siklus I hal ini karena adanya
aturan pengurangan dan
penambahan point. Siswa antusias
melakukan pengerjaan soal dengan
membuka buku.
Mengolah informasi/mengasosiasi

Setiap kelompok berdiskusi
menyimpulkan hasil pengamatan
dan percobaan. Guru membimbing
setiap kelompok untuk berdiskusi
dalam  menjawab soal dan
mengolah informasi dari buku yang
mereka baca. Siswa terlihat lebih
mudah dalam menyimpulkannya,
karena siswa sudah memahami
penerapan konsep rumus dalam
materi energi dan daya listrik.
Mengomunikasikan

Tahap  mengomunikasikan
hasil dilaksanakan setelah semua
kelompok menyelesaikan
diskusinya. Setiap dua kelompok
menyampaikan laporan diskusi satu
kegiatan yang sama. Semua
anggota dalam setiap kelompok



secara bergantian membacakan
hasil diskusi. Guru mengonfirmasi
jawaban kelompok yang presentasi
kepada kelompok lain. Kelompok
lainnya diminta untuk mengamati
dan memberikan  tanggapan
terhadap pendapat temannya yang
presentasi.  Masih  ditemukan
beberapa siswa yang mengobrol
namun siswa yang mengobrol
langsung ditidaklanjuti oleh guru

dengan meminta mereka
menanggapi temannya. Beberapa
siswa terlihat ragu-ragu

menyampaikan tanggapan. Namun,
guru kembali melempar pertanyaan
kepada siswa agar mereka paham
dan yakin terhadap jawabannya.
Guru  memberikan  penguatan

kepada setiap jawaban hasil diskusi Gambar 4. Tahapan Tindakan

dan memberikan apresiasi secara )

verbal dengan kata “bagus” kepada 2. Refleksi

siswa yang mampu menyampaikan Berdasarkan temuan di atas,

hasil diskusi dengan jelas dan tepat. maka dapat disimpulkan upaya
perbaikan yang harus dilakukan

peneliti untuk pembelajaran
selanjutnya adalah sebagai berikut:
a) Tahap menanya
1) Guru harus bisa menghadirkan
permasalahan-permasalahan.
Seperti perbedaan benda/objek
yang diamati lebih banyak lagi.
Agar siswa dapat mengajukan
: pertanyaan yang beragam.
) b) Tahap mengasosiasi/mengolah
“ N : informasi
Gambar 1. Tahapan Perencanaan 1) Guru harus mempertimbangkan
percobaan yang akan dilakukan
olen siswa dengan mencoba
sendiri sebelum akan dilakukan
oleh siswa. Percobaan harus
mudah diamati.
2) Guru harus bisa membantu
siswa menalar pengetahuan yang

telah dimiliki dengan
pengetahuan yang baru
didapatnya.

Gambar 2. Tahapan Refleksi

3. Hasil Pelaksanaan pada Siklus I dan
I
Pendekatan scientific dalam
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pembelajaran IPA di kelas IX A SMP
N 2 Kroya dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa. Tingkat
keaktifan siswa meliputi indikator :
siswa aktif ~mencatat materi
pelajaran, siswa aktif  dalam
bertanya, serta  siswa  aktif
mengajukan pendapat. Keaktifan
belajar siswa pada siklus 1 yaitu
sebesar 37.5% meningkat pada siklus
kedua yaitu sebesar 93.75%.
4. Analisis Hasil Siklus |

Dari kegiatan siklus | di kelas 1X
A SMP Negeri 2 Kroya diperoleh
data bahwa dengan melakukan
diskusi, siswa  mulai  dapat
menyelesaikan  soal-soal LKPD
siklus I materi rangkaian listrik. Dari
sebelum siklus hanya ada 4 anak
yang aktif, pada siklus | ada
penambahan 2 anak sehingga
menjadi 6 siswa yang aktif. Dari
hasil pemberian soal LKPD pada
siklus 1 ternyata masih belum
menunjukkan keberhasilan dalam
neningkatkan keaktifan, sehingga
perlu diadakan siklus Il. Meskipun
sudah ada kenaikan keaktifan siswa
pada siklus I dibanding kondisi awal.

Hasil diskusi dan refleksi Siklus
| adalah:

a. Pembelajaran Siklus I di kelas X A
dengan pembelajaran pendekatan
scientific, yang kemudian
memberikan soal di LKPD, belum
berhasil karena baru aktif sebanyak
10 siswa.

b. Berdasarkan hasil diskusi dengan
teman sejawat Siklus I
dilaksanakan  dengan  metode
diskusi dan pemberian tugas
terstruktur dengan pemantauan
yang lebih ketat.

5. Analisis Hasil Siklus II
Siklus Il dilaksanakan dengan
melihat hasil dari siklus I, maka pada

minggu berikutnya dilakukan siklus II.

Karena siklus 1 dan siklus 11

merupakan satu kesatuan kegiatan dan

waktu pelaksanaannya
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berkesinambungan, kemampuan yang
dimiliki siswa berupa kemampuan
menyelesaikan soal-soal energi dan
daya listrik supaya bisa dipantau
dengan jelas.
Dari kegiatan siklus 11 di kelas
IX A SMP Negeri 2 Kroya terjadi
peningkatan keatifan siswa. Hal
tersebut  teramati  ketika  siswa
melakukan diskusi untuk mengerjakan
LKPD. Siswa mulai dapat
menyelesaikan soal-soal LKPD pada
siklus 1l materi energi dan daya listrik
dengan baik . Dari kegiatan siklus |
hanya ada 10 anak yang dapat
mengembangkan  keaktifan, pada
siklus 1l ada 15 anak yang dapat
mengembangkan keaktifan. Dari hasil
perolehan  pengerjaan soal dan
pemberian suatu masalah pada siklus
Il ternyata sudah menunjukkan
keberhasilan  dalam  neningkatkan
keaktifan siswa dalam materi energi
dan daya listrik.
Hasil diskusi dan refleksi Siklus

Il adalah :
a. Pembelajaran Siklus Il di kelas 1X

A dengan pendekatan scientific

sudah berhasil dan jumlah siswa

dalam mengembangkan
keaktifannya sangat baik, yaitu 15
siswa.
SIMPULAN
Penggunaan  pendekatan scientific

dapat meningkatkan keaktifan dalam proses
pembelajaran pada siswa kelas IX A
Semester | SMP Negeri 2 Kroya Tahun
Pelajaran 2021/ 2022. Materi pembelajaran
yang digunakan adalah rangkaian listrik,
energi dan daya listrik. Sehingga siswa
mengalami peningkatan dari segi keaktifan
yang terbukti dari jJumlah anak yaitu 4 siswa
pada pra siklus, 6 siswa pada siklus I, dan 15
siswa pada siklus Il. Ditunjukkan pada
indikator keaktifan siswa yang dikategorikan
“sangat tidak baik” dengan presentase 37.5%
dalam hal bertanya saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Hasil pada siklus Il
mengalami peningkatan prsentase menjadi
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93.75% yang berarti siswa lebih aktif
bertanya.
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